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Penambahan lantai pada bangunan eksisting dapat menyebabkan peningkatan
beban yang bekerja pada struktur dan berpotensi menurunkan kinerja elemen
struktur apabila tidak diikuti d aluas terhadap kondis struktur.
Permasalahan tersebut terjgg irektorat Jenderal Peraturan
Perundang-Undangan J i
bangunan empat lantai aling atas. Dak beton
tersebut kemudian di gsikan sebagai ruang
perkantoran, sehing
yang bekerja pada erjadinya deformasi
pada elemen balo
beberapa balok b gevaluas kondis
kerusakan pada € entukan alternatif
metode perkuatan y ut. Ruang lingkup
penelitian difo eretakan akibat
deformas setel atan yang dikaji
meliputi Concrete
Pemilihan aternatif
(AHP) dengan m
konstruktabilitas, ekono jonal, serta risko dan
keandalan. Hasil analisis A memperoleh urutan prioritas
aternatif metode perkuatan sehingga dapat ditentukan metode yang paling sesuai
dengan kondisi elemen balok pada bangunan studi kasus. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi dalam pemilihan metode perkuatan balok pada
bangunan eksisting yang mengalami penurunan kinerja akibat penambahan lantai.

berbasis  kinerja,
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The addition of floors to an existing building can increase the loads acting on the
structure and potentially reduce the performance of structural elementsif it is not
accompanied by an evaluation of the existing structural condition. This issue
occurred at the Directorate Gener isation Building in South Jakarta,
which was originally design ing with a concrete roof dab at
the top. The concrete ro ified into a fifth floor and
utilized as office space, d and live loads acting
on the structure. Thi eam el ements, which
was subsequently in eral building beams.
This study aims to m elements and to
compare and deter thening method for
the existing conditi beam elements that
experienced cracki n of the fifth floor.
The strengthening al Concrete Jacketing,
Sed Jacketing, tion of the most
appropriate alt lerarchy Process
(AHP), consideri constructability,
€CONoMIC aspects, s, aswell asriskand
reliability. The AHP the priority ranking of
the strengthening alterna st suitable method for the
beam elements under the con study building. This study is
expected to provide a recommendation for selecting an appropriate beam
strengthening method for existing buildings experiencing reduced structural
performance due to floor addition.
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